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Abstrak

Udang vaname merupakan salah satu komoditas budidaya budidaya yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di wilayah
pesisir Indonesia, termasuk di Desa Pendowolimo, Kecamatan Karangbinayun, Kabupaten Lamongan. Namun, produktivitas panen
seringkali tidak stabil karena faktor-faktor seperti perubahan iklim, kualitas air, dan terbatasnya penggunaan teknologi prediktif. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem prediksi panen udang vaname berbasis web menggunakan metode K-Nearest
Neighbors (KNN). Metode KNN dipilih karena kemampuannya melakukan klasifikasi dan prediksi berdasarkan kedekatan data historis.
Kumpulan data yang digunakan terdiri dari 150 catatan panen dengan variabel antara lain periode panen, luas tambak, jumlah tebar ("rean"),
durasi tumbuh, dan jumlah pakan. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan jarak Euclidean untuk menemukan tetangga terdekat K
tersebut, dan hasil panen diprediksi dari nilai rata-rata tetangga tersebut. Untuk mengukur akurasi sistem, digunakan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE), menghasilkan MAPE sebesar 9,6%, yang dikategorikan sebagai prediksi yang sangat baik. Sistem ini
diimplementasikan pada platform web dengan fitur login, manajemen data, dan prediksi real-time otomatis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa menggunakan metode KNN untuk memprediksi panen udang vaname mampu membantu petambak membuat
keputusan budidaya yang lebih terencana dan berbasis data. Oleh karena itu, sistem tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan keberhasilan panen di masa depan.

Kata kunci: K-Tetangga Terdekat, Udang Vaname, Prediksi Panen, MAPE

1. Pendahuluan

Udang kaki putih merupakan jenis udang yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena popularitasnya di kalangan petambak dan nilai
ekonominya yang tinggi. Udang ini juga banyak digunakan dalam berbagai olahan makanan. Berasal dari daerah subtropis di Pantai Barat
Amerika Serikat, udang kaki putih dapat hidup di laut dan air tawar. Mereka panjang, ramping, dan kompak, dengan kandungan protein
tinggi dan harga yang relatif terjangkau.[1].

Habitat asli udang kaki putih berada di perairan Pasifik, tetapi spesies ini dapat dibudidayakan dengan baik di Indonesia karena kondisi
iklim dan lingkungan yang sesuai[2]. Keunggulan udang kaki putih antara lain ketahanan terhadap fluktuasi kualitas air, pertumbuhan yang
relatif cepat, dan kemampuan ditebar pada kepadatan tinggi, sehingga memberikan manfaat bagi petambak. Kabupaten Lamongan
merupakan salah satu daerah potensial untuk mengembangkan budidaya udang kaki putih karena luas tambaknya yang luas dan jumlah
petambak yang banyak. Sentra budidaya terbesar berada di Kecamatan Karangbinayun, tepatnya di Desa Pendowolimo yang terkenal
dengan budidaya udang kaki putih yang aktif.

Namun, berbagai isu masih sering dibahas oleh petani, seperti ketidakstabilan iklim, permintaan konsumen, dan suhu air [3]. Kondisi
kolam, termasuk luas lahan, jumlah pakan, dan penanaman benih, juga berdampak signifikan pada hasil panen. Di Desa Pendowolimo,
Kecamatan Karangbinayun, proses perencanaan dan pendataan budidaya udang kaki putih masih dilakukan secara manual, sehingga
mengakibatkan pengendalian panen yang buruk bahkan berisiko gagal panen. Pengendalian dan pengawasan panen sangat penting untuk
memaksimalkan produksi dan meningkatkan keuntungan. Penelitian sebelumnya tentang pengembangan budidaya udang kaki putih di
Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, menekankan perlunya strategi untuk meningkatkan hasil panen melalui optimalisasi budidaya,
seperti peningkatan unit pembenihan, peningkatan sarana dan prasarana, serta peningkatan kualitas teknis, moral, dan spiritual sumber
daya petani[4].

Algoritma KNN unggul karena kuat terhadap data pelatihan yang berisik dan mampu menangani kumpulan data yang besar. Namun,
kelemahannya termasuk menentukan nilai K, memilih jenis jarak dan atribut yang memengaruhi akurasi, dan biaya komputasi yang tinggi
karena perhitungan jarak dilakukan pada seluruh data pelatihan[5].

Beberapa penelitian sebelumnya relevan dengan masalah ini. Penelitian [6] berjudul "Penerapan Metode KNN dalam Memprediksi Hasil
Panen Tebu di Kabupaten Takalar" menunjukkan bahwa data baru diklasifikasikan berdasarkan mayoritas kategori KNN, dengan akurasi
tertinggi 76,92% pada nilai K=7 dari 13 data pelatihan. Penelitian [7] berjudul "Penerapan metode k-nearest neighbor untuk memprediksi
penjualan sepeda motor terlaris" menggunakan data penjualan PT. Sumber Rejeki Jabar periode Januari—Desember 2022, dengan akurasi
tertinggi 96,15% pada nilai K 5.Riset [8] berjudul "Pendekatan Regresi KNN untuk Prediksi Saham GameStop", menunjukkan parameter
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terbaik pada K=3 dengan MSE 0,1 dan R? 0,98, menunjukkan akurasi tinggi. Penelitian ini menunjukkan efektivitas KNN Regression
untuk analisis prediktif saham GameStop dan memiliki potensi pengembangan lebih lanjut.

Mengacu pada pernyataan di atas, penulis memotivasi penelitian di daerah tersebut, berjudul "Sistem Prediksi Panen Udang Kaki Putih
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor." Sistem prediksi K-Nearest Neighbor ini memprediksi hasil panen udang kaki putih di masa
depan dengan memanfaatkan data historis. Sistem prediksi ini digunakan untuk menentukan strategi pengelolaan di masa depan untuk
memaksimalkan hasil panen.

2. Metodologi

2.1. Metode Analisis
2.1.1. K-Metode Tetangga Terdekat

K-Nearest Neighbors (KNN) adalah teknik pembelajaran yang diawasi yang menggunakan data pelatihan untuk
mengklasifikasikan data baru berdasarkan kedekatannya dengan data pelatihan yang ada. Algoritma KNN mengklasifikasikan
data baru berdasarkan kedekatannya dengan data pelatihan, menggunakan berbagai metrik jarak seperti jarak Euclidean, jarak
Manhattan, dan jarak Minkowski[9]. Menurut [10] KNN adalah algoritma yang bekerja berdasarkan kategori mayoritas
tetangga terdekat, yang didasarkan pada jarak minimum.

KNN mengklasifikasikan data baru berdasarkan tetangga terdekat dengan menghitung jarak terpendek antara data kueri dan
pelatihan, di mana penelitian ini menggunakan jarak Euclidean.

d=X%0x—y)? M

Deskripsi:

xi = Data dalam dimensi ke-i

yi = Data referensi dalam dimensi ke-i
n = Jumlah dimensi atau fitur data

2.1.2. Rata-rata Kesalahan Persentase Absolut (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi keakuratan hasil
perkiraan dengan menghitung persentase rata-rata kesalahan absolut. Nilai MAPE menunjukkan tingkat kesalahan prediksi
dibandingkan dengan nilai aktual, di mana MAPE yang lebih kecil mewakili akurasi perkiraan yang lebih tinggi[11].

1 D, —
,ZM % 100%
n D,

@

Deskripsi:

Dt = Nilai aktual

Yt = Nilai yang diprediksi
n = Jumlah data

Nilai MAPE dapat diartikan ke dalam kategori, yaitu [12] :
<10% = sangat akurat

10-20% = cukup akurat

20-50% = wajar

>50% = tidak akurat

2.2. Tahapan Penelitian

2.2.1. Teknik Pengumpulan Data

Menurut [13] , teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan balai desa dan masyarakat pemilik
tambak, termasuk Kepala Desa Pendowolimo dan Bapak M. Iskandar sebagai sumber utama, pengamatan langsung ke lokasi tambak untuk
mencatat kondisi dan pengelolaan, serta analisis dokumen berupa laporan panen yang berisi informasi masa panen, luas tambak, jumlah
bibit, masa pemeliharaan, pakan, dan data lain yang terkait dengan budidaya udang Vaname.

2.2.2. Analisis Data

Data yang digunakan untuk pengujian sistem adalah data penjualan historis dari studi kasus terkait jumlah 150 data panen, dalam format
datatambakubed.xIsx di Microsoft Excel, yang diperoleh pada 9 Januari 2025. Setelah pengamatan dan wawancara, data kemudian
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Data Wawancara

Tahu Luas Kolam Tanaman Memberi

No Waktu Panen 2 Durasi Pemeliharaan (Hari) | makan Hasil (Kg)
n (m?) (rean) (kg)

1 2020 panen | 500 20 60 70 95

2 2020 panen 2 500 15 50 50 80

3 2020 panen 3 500 5 55 40 52

4 2020 panen 1 600 20 50 80 125

5 2020 panen 2 600 10 52 50 90
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6 2020 panen 3 600 7 56 50 75
7 2020 panen 1 550 17 56 65 84
Memberi

No Tahu Waktu Panen Luza s Kolam Tanaman Durasi Pemeliharaan (Hari) | makan Hasil (Kg)
n (m?) (rean) (kg)

8 2020 panen 2 550 12 55 50 73
2020 panen3 550 7 60 35 50

10 2020 panen | 225 12 53 55 65

149 2024 panen 2 150 2 48 5 10

150 2024 panen 3 150 2 48 6 8

2.2.3. Langkah Kerja

1.

Analisis dan pengumpulan data

Untuk mengontrol dan mengelola hasil panen udang vaname yang terkadang tidak memenuhi harapan, data tambak udang
dikumpulkan dengan beberapa variabel pendukung, data diperoleh dengan beberapa variabel pendukung seperti yang ditunjukkan
pada tabel berikut.

Tabel 2. Data Mentah

Tah Luas Kolam Tanaman Memberi
No Waktu Panen 2 Durasi Pemeliharaan (Hari) makan Hasil (Kg)

un (m?) (rean) (kg)
1 2020 panen 1 500 20 60 70 95
2 2020 panen 2 500 15 50 50 80
3 2020 panen3 500 5 55 40 52
4 2020 panen 1 600 20 50 80 125
5 2020 panen 2 600 10 52 50 90
6 2020 panen 3 600 7 56 50 75
7 2020 panen 1 550 17 56 65 84
8 2020 panen 2 550 12 55 50 73
9 2020 panen 3 550 7 60 35 50
10 2020 panen 1 225 12 53 55 65

Pra-pemrosesan data

Tahap pengolahan data dilakukan untuk membersihkan, menormalkan, dan mengubah format agar siap digunakan
dalam analisis. Proses ini meliputi penghapusan nilai kosong, penghapusan kolom yang tidak perlu seperti angka dan
tahun, serta perubahan variabel menjadi X1 (masa panen), X2 (luas tambak), X3 (penanaman), X4 (masa
pemeliharaan), dan X5 (pakan). Data nonnumerik kemudian diubah menjadi angka, misalnya Panen 1 = 30, Panen 2
= 20, Panen 3 = 10, dan kemudian normalisasi dilakukan dengan menggunakan metode Min-Max sehingga semua
fitur berada pada skala yang sama. Berikut adalah rumus min-max :

x—min (x)
max(x)—min (x)

3)

Deskripsi:
X = data
Min(x) = data terkecil
Maks(x) = data terbesar
Tabel 3. Dataset

X1 X2 X3 X4 X5 Y
1 0,733333333 1 1 0.868421 95
0,5 0,733333333 0.73684211 0.333333333 0.605263 80
0 0,733333333 0.21052632 0.666666667 0.473684 52
1 1 1 0.333333333 1 125
05 1 0.47368421 0.466666667 0.605263 90
1 0.31578947 0.733333333 0.605263 75
1 0,866666667 0.84210526 0.733333333 0.802632 84
0,5 0,866666667 0.57894737 0.666666667 0.605263 73
0 0,866666667 0.31578947 1 0.407895 50
1 0 0.57894737 0.533333333 0.671053 65

Tabel di atas menampilkan hasil data pra-pemrosesan dan normalisasi, dimana data yang disusun adalah data yang dibutuhkan
dan relevan untuk perhitungan, yang disebut dengan dataset.

Perhitungan Jarak

Siapkan input/data yang diperlukan untuk perhitungan. Misalnya, masukan:
X1 (Periode Panen) = Panen 1

X2 (Luas Kolam) = 600m2

X3 (Penanaman) = 3 panen

X4 (Periode Pemeliharaan) = 55 hari
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X5 (Pakan) =90 kg
Jarak Euclidean dihitung menggunakan persamaan 1.

Pelaksanaan
a. Jarak ke baris pertama

dy=+/(1-1)2+ (0818 —1)2 + (1 —0)2 + (1 —0,5)2 + (0,75 — 0,868)2
d, =/0+0,0331+1+0,25+0,01392 = /1,29702 = 1,13886

b. Jarak ke baris kedua
dz\/(O,S —1)?2+ (0,818 —1)2+ (0,737 — 0)? + (0,333 — 0,5)? + (0,605 — 0,875)?
d, = \/0,25 + 0,331 4+ 0,0543 + 0,0278 + 0,0729 = \/0,927082 =0,9629
c. Jarak ke baris ketiga
dg\/(O —1)?2+ (0,818 — 1)2 + (0,211 — 0)? + (0,667 — 0,5)% + (0,474 — 0,875)?
d; = \/1 +0,0331+ 0,04452 + 0,0278 4+ 0,1608 = \/1,26633 =1,1253
d. Jarak ke baris keempat

di /(A =12+ (1 — 12+ (1 —0)2+ (0,333 -0,5) + (1 — 0,875)2
dy =/0+0+1+0,0278+0,01562 = /1,043514 = 1,0215

e. Jarak ke baris kelima
ds\/(O,S —1)2+(1-1)2+(0,474 - 0)% + (0,467 — 0,5)% + (0,605 — 0,875)2
ds =+/0,25 + 0 + 0,2246 + 0,00108 + 0,0729 = ,/0,548665 = 0,7407
f.  Jarak ke baris keenam
dm/(O —1)2+4+ (1-1)2+ (0,316 — 0)2 + (0,733 — 0,5)% + (0,605 — 0,875)2
de = \/1 + 0+ 0,09985 + 0,054289 + 0,0729 = \/1,22704 =1,1077

g. Jarak ke baris ketujuh
ds/(1=1)2 + (0,909 — 1)% + (0,482 — 0)2 + (0,733 — 0,5)2 + (0,75 — 0,875)2
d; = \/0 +0,00828 + 0,2323 + 0,05428 + 0,01562 = \/0,310517 = 0,5572
h.  Jarak ke baris kedelapan
dg\/(O,S —1)2+ (0,909 — 1)2 + (0,579 — 0)? + (0,667 — 0,5)% + (0,803 — 0,875)2
dg = \/0,25 +0,00828 + 0,3352 + 0,02788 + 0,00518 = \/0,62659 =0,7916
i.  Jarak ke baris kesembilan
dg\/(O —1)24 (0,909 — 1)2 4+ (0,316 — 0)2 + (1 — 0,5)? + (0,605 — 0,875)?
dg = \/1 +0,008281 + 0,09985 + 0,25 + 0,0729 = \/1,431037 =1,1963
j. Jarak ke baris kesepuluh
dlo\/(l —-1)2+4 (0,318 —1)2+ (0,579 — 0)2 + (0,533 — 0,5) + (0,408 — 0,875)?
dig = \/0 +0,46512 + 0,33524 + 0,00108 + 0,21808 = \/1,019543 =1,0097

Dari semua perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil K
Garis | Nilai Euclidean | Hasil | K

1 1,1389 125 4
2 0,9629 80 5
3 1,1253 45 9
4 1,0215 135 7
5 0,7407 90 3
6 1,1077 65 6
7 0,5572 110 2
8 0,7916 80 1
9 1,1963 50 10
10 1,0097 90 8

Berdasarkan tabel di atas, nilai K-3 terdekat diperoleh di baris pertama, baris ketujuh dan baris keempat. Berdasarkan masukan
masa panen pertama, dengan luas kolam 600m2 dan penanaman 3 bibit, dengan masa pemeliharaan 55 hari dan pemberian pakan
90kg, diprediksi dengan mengambil nilai y atau hasil panen dari kolom pertama, ketujuh, dan keempat sebagai berikut :

Berikut ini adalah persamaan untuk menghitung rata-rata [14]:

y:%ZYi @)

Implementasi nilai input dan hasil perhitungan

80+ 110+ 90
Prediksi = ————

280
Predtkst=T
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Prediksi = 93,3
Jadi hasil yang diprediksi adalah 93,3 kg

2.2.4. MAPE Kalkulasi

Perhitungan evaluasi menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dilakukan untuk menentukan tingkat kesalahan perhitungan
berdasarkan data penjualan yang ada. Perhitungan evaluasi MAPE memerlukan renormalisasi kumpulan data sebelumnya.

Tabel 5. Kalkulasi MAPE
Garis | Hasil Panen (y)=(Dt) | Hasil Prediksi (Ft) | (Dt-Ft)/Dt

1 125 95 93.00
2 80 80 77.00
Garis | Hasil Panen (y)=(Dt) |Hasil Prediksi (Ft) | (Dt-Ft)/Dt
3 45 52 53.67
4 135 125 115.00
5 90 90 89.00
6 65 75 73.67
7 110 84 79.67
8 80 73 75.00
9 50 50 52.33
10 90 65 63.00
> 789 771,3 0,35591

Kolom hasil variabel (y) diubah menjadi Dt, kolom Hasil Prediksi disebut variabel (Ft), dan perhitungan nilai kesalahan untuk setiap data
adalah sebagai berikut.

Dt — Ft

it ®)

Nilai kesalahan dijumlahkan untuk menghitung MAPE keseluruhan.
Setelah memperoleh hasil perhitungan kesalahan pada Tabel 3.5, MAPE dihitung menggunakan rumus 2.

0,35591

MAPE = BETE X 100% = 3,5%

Nilai kesalahan MAPE adalah 3,5%. Angka ini dinilai sangat akurat dalam perhitungan MAPE.

2.2.5. Desain Proses

Desain proses ini merupakan desain sistem untuk penelitian ini, yang menggunakan pendekatan berbasis proses. Oleh karena itu, dalam
desain sistem, peneliti menerapkan DFD (Data Flow Diagram). DFD digunakan sebagai alat untuk memodelkan aliran data dan proses
dalam sistem. Proses yang digunakan dalam desain sistem ini termasuk membuat diagram alur dan diagram level 0 dan 1.

1. Diagram Alur K-Tetangga Terdekat (KNN)
Berikut ini adalah langkah-langkah proses dalam algoritma K-Nearest Neighbors (KNN), khususnya dalam penerapannya untuk
memprediksi data penjualan. Langkah-langkah ini meliputi input data, perhitungan jarak, pemilihan tetangga terdekat, dan hasil
prediksi dan evaluasi [15]. seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

input data
hasil panen

/ input data / hitung jarak mengurutkan nilai K

terdekat
selesai Hasil Prediksi Hitung rata-rata hasil
panen (K-3)

Gambar 1: Diagram Alur Prediksi Udang Vaname Menggunakan Metode KNN

dengan
prediksi / Euclidean

Diagram alur pada gambar di atas menggambarkan tahapan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN), dari awal hingga akhir.
Prosesnya dimulai dengan memasukkan data yang diperlukan, yaitu data pelatihan dan pengujian. Selanjutnya, data pelatihan
disiapkan dalam array untuk menyederhanakan pemrosesan. Setelah itu, jarak antara data pengujian dan setiap kumpulan data
pelatihan dihitung menggunakan persamaan matematika, seperti Jarak Euclidean. Jarak yang dihitung kemudian diurutkan dari
terkecil ke terbesar untuk menentukan tetangga terdekat. Berdasarkan jumlah tetangga yang telah ditentukan (K), sistem memilih
data terdekat dan menghitung rata-rata nilainya untuk menghasilkan prediksi. Setelah hasil prediksi diperoleh, langkah
selanjutnya adalah menghitung akurasi dengan membandingkan hasil prediksi dengan data aktual. Proses ini berakhir setelah
semua tahapan selesai. Diagram alur ini memberikan gambaran yang jelas tentang cara kerja algoritma KNN.
1. Diagram Alur Data (DFD)

Data Flow Diagram adalah jaringan yang menggambarkan sistem otomatis atau terkomputerisasi, manualisasi, atau kombinasi
keduanya, yang deskripsinya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan
main.
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Pengguna

Data Panen Diperbarui

b

1 Kelola Data Pengguna

Kelola Data Panen

I

Admin

Sistem Prediksi hasil

panen udang vaname Data Pengguna Diperbarui
berbasis web

‘ Data Hasil Panen Diperbarui

Gambar 2: Diagram Alur Data Level 0

Diagram Aliran Data Level 0 untuk sistem prediksi panen udang kaki putih berbasis web untuk tambak di Desa Pendowolimo
menggambarkan aliran data secara keseluruhan. Sistem ini berinteraksi dengan dua entitas eksternal: karyawan dan administrator.
Karyawan mengirimkan data penjualan, termasuk informasi seperti nama produk dan jangka waktu, ke sistem. Data yang diterima
oleh sistem kemudian diolah menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) untuk menghasilkan prediksi panen. Hasil
prediksi ini dapat diakses oleh administrator untuk membantu pengambilan keputusan strategis dalam budidaya udang kaki putih.

akses sistem pengguna usemame, password

validasi

12
Kelola Data

data diperbarui

data panen id_dataset

dataset

¥ H

Pengguna

input prediksi

asil predisi | 14 I
input prediksi |

hasil prediksi

id_hasil hasil prediksi

hasil

Gambar. 3: Diagram Alur Data Level 1

DFD Level 1 terdiri dari empat proses utama, yaitu Login (1.1) untuk otentikasi pengguna, Kelola Data Pengguna (1.2) bagi
admin untuk menambahkan, memperbarui, atau menghapus data pengguna, Mengelola Data Penjualan (1.3) untuk mencatat dan
mengelola transaksi dengan validasi dari entitas terkait, dan Prediksi (1.4) yang memanfaatkan data penjualan historis untuk
menghasilkan perkiraan permintaan. Admin memiliki kendali penuh atas seluruh proses, sedangkan karyawan hanya memiliki
hak akses terbatas sesuai dengan peran mereka.

2.2.6. Disain Database

Desain data ini bertujuan untuk menentukan konsep desain atau rencana yang akan diterapkan pada sistem yang sedang dibangun. Proses
ini menjelaskan pembuatan ikhtisar database yang mendukung operasi sistem, dengan tujuan merancang sistem untuk memprediksi angka
panen vaname menggunakan metode K-Nearest Neighbors (K-NN). Berikut ini adalah database yang digunakan sebagai acuan sistem.

1.

CDM (Model Data Konseptual)
CDM adalah konsep yang terkait dengan perspektif pengguna terhadap data yang tersimpan dalam database. CDM dibuat dalam
bentuk tabel tanpa tipe data yang menjelaskan hubungan antar tabel untuk tujuan implementasi dalam database.

user

id user  <pi> Integer =M>
mengelola | usemame Variable characters (225)
O-{ password Variable characters (225)
level Variable characters (225)

Identifier_1_<pi>

e}

A

L\ dataset =
e <h> id_hasil <o Integd
4l Ry B perhitungan o fwaktu_prediksi Date
e l:gz: - sil_prediksi Varial
qty_tanam Integer \dentifier 1 <pi>
lama Integer
pakan Integer

hasil_panen
Identifier_1_<pi>

Variable characters (225)

Gambar 4: Model Data Konseptual

Gambar di atas menggambarkan hubungan database yang digunakan dalam sistem prediksi panen vaname menggunakan metode
K-Nearest Neighbors (K-NN). Ada tiga tabel, masing-masing dengan perannya sendiri: tabel pengguna untuk aktivitas login,
tabel himpunan data untuk data panen dan kebutuhan perhitungan, dan tabel hasil untuk menyimpan data prediksi.

PDM (Model Data Fisik)

PDM adalah konsep yang menjelaskan detail bagaimana data disimpan dalam database. PDM adalah representasi fisik dari desain
database yang siap diimplementasikan dalam DBMS, sehingga nama tabel juga merupakan nama sebenarnya dari tabel yang siap
diimplementasikan.

user
id user int <pk>
men usermame  varchar(225)
password varchar(225)
level
dataset
id_dataset int <pk>
id_user int <f>
tahun int hasil
perhitungan
musim_panen int perhitungan PREEETTT coi id_hasil int <pk>
luas. int 1d_datazel a il waktu_prediksi datetime
qly_tanam int Id_hasll sz hasil_prediksi
int
pakan int
hasil_panen _varchar(225)

Gambar 5: Model Data Fisik
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Gambar di atas menjelaskan hubungan database yang digunakan dalam sistem prediksi panen vaname menggunakan metode K-
Nearest Neighbors (K-NN).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. KNN Modeling Process
Gambar berikut menunjukkan tahapan proses pemodelan K-Nearest Neighbor (KNN) menggunakan Excel.

Menentukan Menghitung Jarak
Parameier K Euclidean

Mengurutkan
secara
Asscending

l

KNN

l

Hasil Prediksi Menghitung rata-
rata data

Gambar 6: Proses Pemodelan KNN

3.2.Pemodelan Penelitian

3.2.1. Menentukan Nilai K

Menentukan nilai tetangga terdekat K. Untuk mendapatkan hasil yang lebih bervariasi, beberapa perhitungan tetangga dilakukan
menggunakan K=3; K=5, atau K=7.

3.2.2. Menghitung Jarak Euclidean

Perhitungan Jarak Euclidean untuk setiap objek terhadap data sampel yang diberikan. Percobaan ini menggunakan variabel
pengujian atau input sebagai berikut:

X1 (Periode Panen) = Panen 1

X2 (Luas Kolam) = 500m2

X3 (Penanaman) = 6 panen

X4 (Periode Pemeliharaan) = 65 hari

X5 (Pakan) = 80 kg

Pada tabel di bawah ini terdapat perhitungan menggunakan rumus persamaan Jarak Euclidean.

Tabel 6. Hitung Jarak Euclidean

N X 5% X X X Kalkulasi Euclidean
o| 1 2 3 4 5
S 1 o0sis 1 1 oses |(—1D?*+(0818—0818)% + (1 - 0,263) +
: ' (1-1)%+(0,75 - 0,938)2 608.871
5 05 0818 0736 0333 0605 |05 —1D?+(0818-0818)% + (0,737 — 0,263)?
. . . . . _ 2 _ 2
+(0,333 — 1) + (0,605 — 0,938) 608.994
30 0818 0210 0666 0473 |(©@—1D?+ (0818 —0818)% + (0,211 — 0,263)2
. . . . —1)2 — 2
+(0,667 — 1) + (0,474 — 0,938) 609.010
41 1 1 0331 (1-12+(1-0818)*+ (1 -6)* +
(0,333 —1)% 4 (0,875 — 0,938)? 608.733
505 1 0473 0466 0605 |05~ D*+ (1 -0818) + (0474 - 0,263)°
+(0,467 — 1)2 + (0,605 — 0,938)? 608.805
14605 0,090 0105 02 o184 |05 =1+ (0,090 —0,818)% + (0,105 — 0,263)?
+(0,2 - 1)% + (0,184 — 0,938)? 609.786
1470 0.090 0.052 02 0 (0—1)% + (0,090 — 0,818) + (0,052 — 0,263)* +
. : : (02-1)*+(0-0,938)* 609.838
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(1-1)2+ (0,181 —0,818)% + (0,105 — 0,263)2

1481 0.181 0.105 0.2  0.105
\/ + (0,2 — 1) + (0,105 — 0,938)2

609.685
14905 0.181 0052 02 0013 |(©5= 1%+ (0,181 —0818) + (0,052 — 0,263)2
. . . . . — 2 - 2
+(0,2 —1)% + (0,013 — 80) 609.722
1500 0181 0052 02 o026 |(O—D?+ (0,181 — 0,818)% + (0,052 — 0,263)2
+ (0,2 — 1) + (0,026 — 0,938)2 609.745

Pada tabel di atas, perhitungan jarak Euclidean menggunakan rumus 150 data pelatihan pada dataset yang diuji dengan data input
(testing).

3.2.3. Mengurutkan hasil perhitungan dalam urutan menaik

Proses selanjutnya adalah mengurutkan data yang dihitung untuk memudahkan pengguna menemukan tetangga terdekat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 7. Klasifikasi KNN

Euclidean Jarak ’ KNN Klasifikasi
608.871 1 Ya 1
608.994 2 Ya 2
608.733 3 Ya 3
608.733 4 Tidak -
608.742 5 Tidak -
609.888 146 Tidak -
609.898 147 Tidak -
609.912 148 Tidak -
609.926 149 Tidak -
609.926 150 Tidak -

3.2.4. Average Classification Results

Berdasarkan hasil klasifikasi KNN menggunakan K=3 diperoleh 3 data tetangga terdekat, yang ditampilkan pada tabel di bawah
ini.
Table 8. Classification Results Data
No [XI [x2 [x3 [Xx4 [X5 |Harvest Amount |Classification

34 1 1.000 0.684 1.000 0.868 130 1
64 1 1.000 0.842 0.667 0.934 130 2
94 1 1.000 0.737 0.667 0.803 98 3

Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus rata-rata dan menghasilkan prediksi berikut
130 + 130 + 98

Prediction =
rediction 3

Harvest Prediction = 119,3 Riwayat medis

3.3. Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah tahap implementasi dari hasil desain dari bab sebelumnya. Pada tahap ini, desain sistem, termasuk desain basis
data, alur sistem, dan desain antarmuka pengguna, diwujudkan dalam bentuk program yang dapat dieksekusi. Implementasi dilakukan
dengan menggunakan bahasa pemrograman dan perangkat lunak pendukung yang sesuai dengan kebutuhan sistem.

Hasil implementasi ditampilkan melalui tampilan antarmuka (tangkapan layar) dari setiap halaman sistem, bersama dengan cuplikan kode
utama yang mewakili fungsi penting sistem. Dengan implementasi ini, sistem prediksi panen udang kaki putih berbasis metode K-Nearest
Neighbors (K-NN) dapat beroperasi sesuai rencana.
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3.3.1. Implementasi Halaman Himpunan Data

Dataset

Mo * Tahun Panen Musim Paren Lusas Tambak Hanam (Rean) Lama Pemelinaraan Pakan  Hasil Panen Al

2020 Mussim 3 s00M 15

SRS
L

wN

N| R

Gambar 7: Himpunan Data Halaman
Halaman dataset pada gambar di atas menampilkan semua data historis panen udang kaki putih. Data ini meliputi tahun, masa panen, luas

kolam, jumlah penanaman, periode pemeliharaan, jumlah pakan, dan hasil panen. Halaman ini berfungsi sebagai pusat manajemen data
utama sebelum membuat prediksi.

3.3.2. Implementasi Halaman Prediksi

Form Prediksi Hasil Panen

Gambar 8: Halaman Prediksi
Gambar di atas menampilkan halaman yang menyediakan formulir untuk input data prediktif, termasuk luas tambak, volume tanam, durasi
pemeliharaan, jumlah pakan, tahun, dan waktu panen. Setelah pengguna memasukkan data dan menekan tombol prediksi, sistem

memproses data menggunakan metode KNN dan menampilkan hasilnya.

3.3.3. Implementasi Halaman Hasil Prediksi

metode K-Nearest Neighbor (i akan da malisasi Min-Max) K =3, maka h

Yieuta 65 -+ 60 4 45) = 53,3333 K

o

Gambar 9: Halaman Hasil Prediksi

Gambar di atas menunjukkan hasil akhir dari prediksi panen udang kaki putih dalam kilogram. Sistem ini juga menampilkan nilai tetangga
terdekat dan perhitungan matematisnya.
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3.3.4. Implementasi Halaman Evaluasi

Evaluasi Prediksi Menggunakan Metode MAPE

Luas Tambak Jumish Nanam Lama Pemelihacasn Banyak Pakan Tahun Musim Panen Hasil Panen Hash Predikst Kesaishan

Gambar 10: Halaman Evaluasi

Halaman ini menyajikan hasil perhitungan evaluasi menggunakan metode MAPE. Gambar di atas menampilkan perbandingan antara nilai
aktual dan prediksi untuk sekumpulan kumpulan data, lengkap dengan persentase kesalahan. Informasi ini digunakan untuk menilai kinerja
keseluruhan sistem prediksi. Ada juga fitur untuk mengubah nilai K, yang digunakan untuk menilai keakuratan data menggunakan tetangga
K lainnya sebagai uji akurasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan implementasi sistem prediksi panen udang vaname menggunakan metode K-Nearest Neighbors (KNN), sistem
tersebut berhasil dikembangkan dengan memanfaatkan data historis (periode panen, luas tambak, jumlah benih, masa pemeliharaan, dan
jumlah pakan) dan perhitungan jarak Euclidean dengan nilai K = 3 yang dinilai optimal. Sistem ini dilengkapi dengan fitur CRUD dan
visualisasi hasil prediksi pada antarmuka web. Dari pengujian menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), diperoleh nilai
9,6% yang termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga sistem dinilai akurat dan mampu memberikan hasil yang mendekati kenyataan
bahkan dengan data historis yang terbatas namun terstruktur.

Pengakuan

Dengan rasa syukur, penulis mengungkapkan rasa syukurnya kepada Allah SWT atas rahmat dan keberkahan-Nya, memungkinkan
keberhasilan penyelesaian penelitian skripsi ini, bertajuk " Sistem Prediksi Panen Udang Vaname Menggunakan Metode K-Tetangga
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